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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mendeskripsikan peningkatan  
motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan media berbasis powerpoint 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IIIA SD Negeri 34 Pontianak 
Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas. Subyek penelitian adalah siswa kelas IIIA yang 
berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
observasi langsung dengan alat pengumpul data yaitu lembar observasi tentang 
motivasi belajar peserta didik dan lembar penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus. Hasil 
analisis data menunjukkan  terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik pada 
siklus pertama sebesar 75,4%, pada siklus kedua sebesar 84%, dan pada siklus 
ketiga mencapai 89%. Sedangkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media berbasis powerpoint dilihat dari 
peningkatan skor rata-rata disetiap siklusnya. Skor rata-rata pada siklus pertama 
sebesar 3,55, pada siklus kedua sebesar 3,6, dan pada siklus ketiga mencapai 3,94.  
 
Kata Kunci : Motivasi, Media Powerpoint 
The purpose of this study was to describe the increase in the motivation of 
learners by using media based on learning powerpoint Social Sciences class IIIA 
34 Pontianak City Elementary School. The method used was descriptive method 
in form of a Classroom Action Research. Subjects were students of class IIIA, 
consist of 35 participants. Data collection techniques used are direct observation 
techniques with a data collection tool that observation sheet on learners' learning 
motivation and capability assessment sheets teachers in implementing the 
learning. This research was conducted for 3 cycles. The results showed an 
increase in the motivation of learners in the first cycle of 75.4%, in the second 
cycle of 84%, and in the third cycle reached 89%. While the ability of teachers to 
implement media-based learning using powerpoint seen from the increase in the 
average score in each cycle. The mean score of 3.55 in the first cycle, the second 
cycle of 3.6, and in the third cycle reached 3.94.  
 




endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan potensi pada dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan diri pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. Secara sederhana 
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat. Menjadi seorang 
pendidik bukan hanya bagaimana mengajarkan sebuah mata pelajaran  melainkan 
bagaimana cara pendidik tersebut dalam menyampaikan materi pelajaran agar 
peserta didik termotivasi untuk belajar. Menurut Hamzah B. Uno (2011:1) 
“Motivasi  adalah kekuatan baik dari luar maupun dari dalam yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya”.  
 Menurut Dale H. Schunk (2012: 7) “Motivasi dapat mempengaruhi apa 
yang kita pelajari, kapan kita belajar, dan bagaimana kita belajar”. Peserta didik 
yang termotivasi mempelajari sebuah topik pembelajaran akan cenderung 
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan yang diyakini akan membantu dalam 
belajar seperti memperhatikan pembelajaran dengan seksama, menghafal materi 
yang harus dipelajari, mencatat untuk memfasilitasi kegiatan belajar berikutnya, 
dan meminta bantuan ketika tidak memahami materi yang dipelajari. Sedangkan 
peserta didik yang tidak termotivasi untuk belajar, usaha belajarnya tidak 
sesistematis peserta didik yang termotivasi untuk belajar. Ia tidak memperhatikan 
selama jam pelajaran berlangsung, serta tidak menghafal materi. Mencatat materi 
jarang dilakukan bahkan tidak mencatat sama sekali bahkan tidak mau bertanya 
ketika tidak memahami materi yang dipelajari. 
 Oleh karena itu, sangat diperlukan juga keterampilan  pendidik dalam 
mengelola motivasi belajar agar peserta didik selalu memiliki kemauan untuk 
belajar. Terlebih lagi dalam pembelajaran yang bersifat sosial akan sangat 
diperlukan sekali motivasi-motivasi pembelajaran agar peserta didik selalu 
memiliki keinginan untuk memahami isi pelajaran yang dipelajari. Guna 
mempertahankan motivasi belajar yang timbul dari para peserta didik tersebut, 
para pendidik sangat memegang peranan penting. Di era globalisasi ini guru 
dituntut mampu melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya 
dengan memanfaatkan teknologi dan informasi sebagai media pembelajaran agar 
peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran diharapkan peserta didik semangat memperhatikan penjelasan guru, 
tertarik untuk memberikan tanggapan terhadap materi yang ditampilkan, serta 
aktif dalam proses pembelajaran. Terlebih dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) peserta didik akan cepat merasa bosan apabila guru hanya 
menjelaskan menggunakan buku paket.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu cabang ilmu yang 
dipelajari sejak kita mengenal dunia dan tidak akan pernah berakhir untuk 
dipelajari, karena IPS merupakan ilmu yang sangat dekat dengan keseharian kita 
baik formal maupun informal kita akan tetap mempelajarinya. Pada pembelajaran 
IPS anak belajar menggunakan keterampilan dan alat-alat studi sosial. Adapun 
hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial adalah telaah manusia dan dunianya. Manusia 
sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Tak lepas dari 
P 
kehidupan manusia, ternyata kehidupan itu banyak aspeknya. Antara lain aspek 
hubungan sosial, ekonomi, psikologi, budaya dan sejarah. Oleh karena itu, 
motivasi peserta didik perlu ditingkatkan agar memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, motivasi peserta didik perlu 
ditingkatkan agar memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam pembelajaran IPS. 
Salah satunya dengan mengunakan media pembelajaran yang menarik agar 
peserta didik termotivasi mengikuti pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran di kelas IIIA SDN 34 
Pontianak Kota tampak peserta didik kurang termotivasi dalam proses 
pembelajaran, misalnya peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru, 
peserta didik malu berbicara, dan hanya sedikit yang berani menjawab pertanyaan 
guru, sehingga guru sulit untuk mengelola kelas. Hal tersebut diakibatkan karena 
dalam pembelajaran tersebut guru masih belum memanfaatkan media atau alat 
peraga. Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas jelas bahwa salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menciptakan motivasi 
belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan sebagai faktor pendukung proses pembelajaran.  
 Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran, yaitu memanfaatkan media 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. Salah satu 
bagian dari teknologi dan informasi yaitu dengan menggunakan powerpoint 
sebagai media dalam pembelajaran. Menurut Atang Gumawan (2008: 334) 
“Powerpoint adalah program aplikasi untuk membuat presentasi berupa teks, 
tabel, grafik, diagram, dan sebagainya”. Aplikasi tersebut dapat mempermudah 
penyampaian materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Penggunaan 
program powerpoint ini dalam kegiatan pembelajaran memiliki kelebihan 
diantaranya yaitu mampu membantu menyajikan tampilan yang menarik karena 
ada permainan warna, huruf, animasi, suara, gambar, bahkan video. Selain itu 
pesan informasi secara visual mudah dipahami dan mampu merangsang peserta 
didik untuk mengetahui lebih jauh tentang materi yang dipelajari.  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah, maka perlu dibuat penjelasan 
istilah  untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda. Adapun istilah yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. Menurut Hamzah B. Uno (2011:1) “Motivasi  
adalah kekuatan baik dari luar maupun dari dalam yang mendorong seseorang 
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya”. Menurut 
Atang Gumawan (2008: 334) “Microsoft office powerpoint adalah program 
aplikasi untuk membuat presentasi berupa teks, tabel, grafik, diagram, dan 
sebagainya.   Mulyono Tj (dalam Hidayati dkk, 2007: 1.7) menyatakan “IPS 
merupakan suatu pendekatan interdsipliner (Inter-disciplinary Approach) dari 
pelajaran Ilmu-ilmu Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari 
berbagai cabang Ilmu-ilmu Sosial, seperti sosiologi, antropologi budaya, psikologi 
sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan sebagainya”.  
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan suatu subjek/objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.” (Hadari Nawawi, 
2007). Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas Classroom Action Research yang merupakan action research 
yang dilaksanakan oleh guru dalam kelas. Penelitian tindakan kelas dalam 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Dalam hal ini adalah meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
khususnya kelas IIIA yang beralamat di jalan Prof. M. Yamin kecamatan 
Pontianak Kota. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III A SDN 
34 Pontianak Kota pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berjumlah 
35 orang dengan 13 orang laki-laki dan 22 orang perempuan.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung yakni cara pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi 
tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Analisis data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran teknik tebak kata dilakukan 
dengan perhitungan rata-rata.  
Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus Suharsimi Arikunto (2001: 





Keterangan:   x     =  Rata-rata (mean) 
         =  Jumlah seluruh skor 
     n    = Banyaknya subjek 
Untuk menghitung presentase motivasi belajar siswa dapat menggunakan 
rumus dari Anas Sudijono (2008:43) seperti berikut: 
   
 
 
 x 100 % 
Keterangan: P  = angka presentase 
   f   = frekuensi yang muncul 
   N = jumlah frekuensi atau banyaknya induvidu  
Untuk menentukan kategori dipergunakan tolok ukur menurut pendapat 
Muhammad Ali (2005: 177) sebagai berikut: 
75,01%  - 100%      : sangat baik 
50,01% - 75,00%   : baik 
25,01% - 50,00%   : cukup baik 
0,01% - 25,00%     : kurang baik 
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatani, dan refleksi. Pada tahap perencanaan peneliti bersama 
guru kolaborasi untuk merencanakan tidakan antara lain 1) Menentukan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 2)Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), 3) Mempersiapkan materi pembelajaran, 4) Menyiapkan 
media pembelajaran, 5) Membuat alat observasi dan evaluasi, 6) Mempersiapkan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint yang akan 
dilakukan.  
Pada tahap perencanaan guru merancang rencana pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran antara lain: (1) Menetapkan pokok bahasan, 
(2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Menyiapkan materi 
pembelajaran, (4) Menyiapkan media pembelajaran, (7) Menyiapkan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. (8) Mengadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator.  
Setelah tahap perencanaan sudah disiapkan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran dengan menggunakan media berbasis powerpoint yang 
sudah dirancang. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari kamis pukul 
15.00-16.10 WIB bersama dengan guru kolaborator yaitu ibu Sri Welas Asih. 
Adapun kegiatannya sebagai berikut: (1) Guru menampilkan sebuah video tentang 
kerja sama dengan menggunakan powerpoint agar peserta didik tertarik untuk 
memperhatikan, (2) Guru menampilkan gambar-gambar yang berhubungan 
dengan materi kerja sama dengan menggunakan powerpoint, (3) Pada saat 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media berlangsung, guru menjaga 
suasana kelas tetap tenang dan peserta didik aktif serta fokus pada pembelajaran, 
(4) Peserta didik melakukan kerja kelompok untuk menganalisa gambar-gambar 
yang ditampilkan guru menggunakan powerpoint. 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi tentang motivasi yang telah disiapkan untuk 
mengukur seberapa besar motivasi yang ada pada peserta didik, baik itu motivasi 
intrinsik, maupun ekstrinsik. Berdasarkan hasil observasi maka dilakukanlah 
refleksi yaitu dengan melihat kelemahan atau kekurangan yang ada pada proses 
pembelajaran. Kekurangan atau kelemahan yang muncul akan diperbaiki pada 
siklus selanjutnya. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. Jumlah peserta didik kelas IIIA berjumlah 35 orang. Pelaksanaan penelitian 
terdiri dari tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan 
kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah data tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
media berbasis powerpoint dan motivasi belajar peserta didik. Data tersebut 
didapat dari hasil observasi dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri 
dari lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Sebelum 
melaksanakan penelitian siklus I, peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan 
awal terhadap motivasi belajar peserta didik yang diajar tanpa menggunakan 
media. Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan pada hari senin, tanggal 3 
November 2014 tersebut, diperoleh informasi bahwa motivasi belajar peserta 
didik masih rendah dengan skor persentase rata-rata motivasi intrinsik sebesar 
38,8% dan rata-rata motivasi ekstrinsik sebesar 75,4%. Setelah mengadakan 
pengamatan awal kemudian dilaksanakan penelitian siklus 1. Pada tahap 
perencanaan peneliti bersama guru kolaborasi merancang pembelajaran dengan 
menyusun RPP, disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah disepakati 
bersama guru kolaborator yaitu melakukan kerjasama di lingkungan rumah, 
sekolah, dan kelurahan/desa. 
     Siklus I dilaksanakan pada hari kamis tanggal 6 November 2014. Pada 
siklus I ini semua siswa hadir yaitu sebanyak 35 orang peserta didik. Awal 
pembelajaran dimulai dengan kegiatan salam dan berdoa secara bersama-sama. 
Selanjutnya guru menyampaikan apersepsi, tujuan dan kegiatan pembelajaran 
serta mengkondisikan kelas agar suasana kelas tetap tenang. Setelah itu guru 
menyampaikan materi pembelajaran tentang pengertian kerjasama dan syarat 
melakukan kerjasama dengan menampilkan menggunaan powerpoint. Selanjutnya 
peserta didik secara berkelompok diminta untuk mengelompokkan gambar yang 
merupakan contoh kerjasama. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok maju ke 
depan kelas untuk membacakan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru 
memberikan nilai dan memberi penghargaan kepada kelompok yang mendapat 
nilai terbaik. Hasil observasi siklus I terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik tebak kata adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menggunakan Media Berbasis Powerpoint pada Siklus I 
 
No  Langkah-langkah Rata-rata 
1 Pra pembelajaran 3,00 
2 Kegiatan awal 3,75 
3 Kegiatan inti 3,55 
4 Kegiatan akhir 3,66 
 Skor rata-rata 3,55 
 
Pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didik dilaksanakan oleh guru 
kolaborator  yaitu ibu Sri Welas Asih menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Peserta Didik dalam 
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Media Berbasis Powerpoint pada 
Siklus I 
No Indikator Persentase 
 
1. 
A. Motivasi Intrinsik 
Memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh 
 
54 % 
2. Mencatat materi pelajaran tanpa disuruh 57 % 
3. Menjawab pertanyaan tanpa disuruh 60 % 
4. Peserta didik berani tampil ke depan kelas 43 % 
5. Bertanya mengenai materi yang belu jelas tanpa 
disuruh 
26 % 




B. Motivasi Ekstrinsik 




2. Setelah diminta guru, peserta didik mencatat materi 
pelajaran 
83 % 
3. Setelah diberi pujian, peserta didik berani tampil ke 
depan kelas 
83 % 
4. Setelah diminta guru, peserta didik menjawab 
pertanyaan  
74 % 
5. Setelah diminta guru, peserta didik bertanya mengenai 
materi yang belum jelas 
57 % 
          Rata-rata total       75,4 % 
 
Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 November 2014 selama 
2 jam pelajaran. Materi yang disampaikan mengenai kerjasama di lingkungan 
sekolah. Hasil observasi siklus II terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media berbasis 
powerpoint sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menggunakan Media Berbasis Powerpoint pada Siklus II 
 
No  Langkah-langkah Rata-rata 
1 Pra pembelajaran 4,00 
2 Kegiatan awal 3,50 
3 Kegiatan inti 3,66 
4 Kegiatan akhir 3,66 
 Skor rata-rata 3,66 
 
Pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didik dilaksanakan oleh guru 
kolaborator  yaitu ibu Sri Welas Asih menggunakan lembar observasi yang telah 







Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Media Berbasis Powerpoint pada Siklus II 
No Indikator Persentase 
 
1. 
A. Motivasi Intrinsik 
Memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh 
 
74 % 
2. Mencatat materi pelajaran tanpa disuruh 57 % 
3. Menjawab pertanyaan tanpa disuruh 83 % 
4. Peserta didik berani tampil ke depan kelas 80 % 
5. Bertanya mengenai materi yang belu jelas tanpa 
disuruh 
40 % 




B. Motivasi Ekstrinsik 




2. Setelah diminta guru, peserta didik mencatat materi 
pelajaran 
91 % 
3. Setelah diberi pujian, peserta didik berani tampil ke 
depan kelas 
94 % 
4. Setelah diminta guru, peserta didik menjawab 
pertanyaan  
86 % 
5. Setelah diminta guru, peserta didik bertanya mengenai 
materi yang belum jelas 
63 % 
          Rata-rata total       84 % 
 
Siklus III dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 November 2014 selama 
2 jam pelajaran. Materi yang disampaikan mengenai kerjasama di lingkungan 
desa/kelurahan. Hasil observasi siklus III terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
media berbasis powerpoint sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menggunakan Media Berbasis Powerpoint pada Siklus III 
 
No  Langkah-langkah Rata-rata 
1 Pra pembelajaran 4,00 
2 Kegiatan awal 4,00 
3 Kegiatan inti 3,88 
4 Kegiatan akhir 4,00 
 Skor rata-rata 3,94 
 
Pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didik dilaksanakan oleh guru 
kolaborator  yaitu ibu Sri Welas Asih menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi siklus III dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 6 
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Media Berbasis Powerpoint pada Siklus III 
No Indikator Persentase 
 
1. 
A. Motivasi Intrinsik 
Memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh 
 
86 % 
2. Mencatat materi pelajaran tanpa disuruh 63 % 
3. Menjawab pertanyaan tanpa disuruh 86 % 
4. Peserta didik berani tampil ke depan kelas 94 % 
5. Bertanya mengenai materi yang belu jelas tanpa 
disuruh 
51 % 




B. Motivasi Ekstrinsik 




2. Setelah diminta guru, peserta didik mencatat materi 
pelajaran 
97 % 
3. Setelah diberi pujian, peserta didik berani tampil ke 
depan kelas 
94 % 
4. Setelah diminta guru, peserta didik menjawab 
pertanyaan  
91 % 
5. Setelah diminta guru, peserta didik bertanya mengenai 
materi yang belum jelas 
69 % 
          Rata-rata total         89 % 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IIIA dengan menggunakan media berbasis powerpoint yang 
dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan Ibu Sri Welas Asih, diperoleh 
rekapitulasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media berbasis 




Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan 
Menggunakan Media Berbasis Powerpoint 
 
No  Langkah-langkah Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Pra pembelajaran 3,00 4,00 4,00 
2 Kegiatan awal 3,75 3,5 4,00 
3 Kegiatan inti 3,55 3,66 3,88 
4 Kegiatan akhir 3,66 3,66 4,00 
 Skor rata-rata 3,55 3,66 3,94 
 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model kooperatif 
teknik tebak kata dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap siklus. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari 
siklus I sampai siklus III, dengan skor 3,3 pada siklus I dan meningkat menjadi 
3,6 pada siklus II, dan kemudian meningkat menjadi 3,94 pada siklus III dengan 
kriteria skor baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model kooperatif teknik tebak kata mengalami peningkatan pada 
kriteria baik. 
Tabel 8 
Rekapitulasi motivasi belajar siswa kelas IIIA SD Negeri 34 
Pontianak Kota 
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 
 
1. 
A. Motivasi Intrinsik 
Memperhatikan penjelasan guru tanpa 
disuruh 
54% 74% 86 % 
2. Mencatat materi pelajaran tanpa disuruh 57% 57% 63 % 
3. Menjawab pertanyaan tanpa disuruh 60% 83% 86 % 
4. Peserta didik berani tampil ke depan 
kelas 
43% 80% 94 % 
5. Bertanya mengenai materi yang belu 
jelas tanpa disuruh 
26% 40% 51 % 




B. Motivasi Ekstrinsik 
Setelah diminta guru, peserta didik 




2. Setelah diminta guru, peserta didik 
mencatat materi pelajaran 
83% 91% 97 % 
3. Setelah diberi pujian, peserta didik berani 
tampil ke depan kelas 
83% 94% 94 % 
4. Setelah diminta guru, peserta didik 
menjawab pertanyaan  
74% 86% 91 % 
5. Setelah diminta guru, peserta didik 
bertanya mengenai materi yang belum 
jelas 
57% 63% 69 % 
          Rata-rata total 75,4% 84% 89 % 
 
Berdasarkan rekapitulasi motivasi belajar peserta didik kelas IIIA SD 
Negeri 34 Pontianak Kota, dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan media 
berbasis powerpoint yaitu: 
Penjelasan persentase hasil observasi motivasi intrinsik  
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh terdapat 
peningkatan dari siklus I dengan persentase sebesar 54% menjadi 74 % pada 
siklus II dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus III meningkat 
menjadi 86 % masuk kategori sangat baik dengan  selisih 12%. 
2. Mencatat materi pelajaran tanpa disuruh tidak terdapat peningkatan dari siklus 
I dengan persentase sebesar 57% dan pada siklus II  57 % sedangkan pada 
siklus III meningkat menjadi 63%. Jadi terdapat selisih 6% 
3. Menjawab pertanyaan tanpa disuruh terdapat peningkatan dari siklus I dengan 
persentase sebesar 60% menjadi 83 % pada siklus II dengan kategori sangat 
baik. Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 86% dengan kategori 
sangat baik. 
4. Peserta didik berani tampil ke depan kelas terjadi peningkatan dari siklus I 
dengan persentase sebesar 43% menjadi 80% pada siklus II dengan kategori 
sangat baik. Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 94% dengan 
kategori sangat baik. 
5. Bertanya mengenai materi yang belum jelas tanpa disuruh terjadi peningkatan 
dari siklus I dengan persentase sebesar 26% menjadi 40% pada siklus II. 
Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 51.  
Adapun penjelasan hasil observasi motivasi ekstrinsik  
1. Setelah diminta guru, peserta didik yang memperhatikan penjelasan guru 
terjadi peningkatan dari siklus I dengan persentase sebesar 80% menjadi 86% 
pada siklus II dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus III 
meningkat menjadi 94% dengan selisih 8% dari siklus II. 
2. Setelah diminta guru, peserta didik yang mencatat materi pelajaran terdapat 
peningkatan dari siklus I dengan persentase sebesar 83% menjadi 91% pada 
siklus II dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 97% dengan kategori sangat baik. 
3. Setelah diberi pujian, peserta didik yang berani tampil ke depan kelas terjadi 
peningkatan dari siklus I dengan persentase sebesar 83% menjadi 94% pada 
siklus II dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus III tidak terdapat 
peningkatan dengan persentase 94%. 
4. Setelah diminta guru, peserta didik yang mau menjawab pertanyaan terdapat 
peningkatan dari siklus I dengan persentase sebesar 74% menjadi 86% pada 
siklus II dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus III meningkat 
menjadi 91% dengan kategori sangat baik. 
5. Setelah diminta guru, peserta didik yang mau bertanya mengenai materi yang 
belum jelas terdapat peningkatan dari siklus I dengan persentase sebesar 57% 
menjadi 63% pada siklus II. Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 
69%. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media berbasis powerpoint dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik kelas IIIA SD Negeri 34 Pontianak Kota dengan kategori 
peningkatan motivasi “Tinggi”. Adapun kesimpulan khususnya yaitu pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media berbasis powerpoint dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
perolehan skor rata-rata di setiap siklusnya. Skor rata-rata pada siklus I mencapai 
3,55, sedangkan pada siklus II sebesar 3,66, dan perolehan skor rata-rata pada 
siklus III sebesar 3,94. Peningkatan motivasi belajar peserta didik sangat baik, hal 
ini dapat dilihat dari perolehan skor rata-rata pada setiap aspek mengalami 
peningkatan. Adapun skor rata-rata yang diperoleh pada motivasi belajar peserta 
didik pada siklus I yaitu mencapai 75,4 % dengan kategori “baik” . Pada siklus II 
84 % dengan kategori “sangat baik” , terjadi  peningkatan sebesar 8,6 % dari 
siklus I ke siklus II. Perolehan skor rata-rata pada siklus III mencapai 89 % 
dengan kategori “sangat baik” , sehingga mengalami peningkatan sebesar 5% dari 
siklus II ke siklus III. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini maka 
dapat disarankan yaitu guru harus merancang proses pembelajaran yang dapat 
memotivasi peserta didik baik secara inrinsik maupun ekstrinsik, diharapkan 
kepada guru khususnya guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial untuk selalu 
melakukan inovasi dan variasi dalam menyajikan materi pelajaran seperti memilih 
kegiatan dan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian agar peserta didik 
termotivasi dalam proses pembelajaran. Kemudian guru hendaknya melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan agar dapat diperbaiki pada 
pembelajaran selanjutnya. Untuk mendukung kinerja guru diharapkan kepala 
sekolah dapat mengadakan pelatihan bagi guru untuk menggunakan teknologi 
komputer sebagai media dalam pembelajaran sehingga dapat menjadi suatu 
pembaharuan bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Media 
pembelajaran menggunakan teknologi komputer yang berbasis powerpoint dapat 
dilakukan untuk menarik perhatian peserta didik terutama dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Karena dengan powerpoint guru dapat menjelaskan 
materi Ilmu Pengetahuan Sosial dengan tampilan yang menarik sehingga peserta 
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